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ABSTRAK

Aplikasi Alarm Berbasis Android Dengan Fitur Pemindaian Kode QR dan Menggoyangkan Perangkat telah
dikembangkan untuk membantu pengguna bangun tidur tepat waktu dengan meminimalisir kemungkinan kembali
tidur setelah menekan tombol snooze. Aplikasi ini menggunakan fitur pemindaian kode QR dan menggoyangkan
perangkat sebagai metode untuk mematikan alarm. Fitur-fitur ini dirancang untuk merangsang Reticular
Activating System (RAS) dalam otak, yang berperan penting dalam mengatur siklus tidur dan kewaspadaan,
sehingga membuat pengguna lebih sadar dan terjaga. Perancangan aplikasi dilakukan dengan menggunakan
metode Waterfall yang melibatkan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian sistem. Hasil
pengujian dari beberapa orang yang menggunakan aplikasi ini menunjukkan bahwa aplikasi ini membantu
pengguna untuk kembali tidur setelah alarm berbunyi. Keefektifan aplikasi ini diperkuat oleh hasil uji coba
aplikasi menggunakan metode black-box serta uji keefektifan sistem yang dilakukan oleh pengguna, yang
menunjukkan bahwa 80% pengguna merasa aplikasi ini berhasil membantu pengguna untuk bangun tidur tepat

waktu.

Kata kunci : Alarm, Aplikasi Android, Kode QR, Sensor Gerak, Waterfall.

1. PENDAHULUAN

Tidur bukan hanya keadaan ketika seseorang
tidak terjaga, melainkan juga merupakan proses aktif.
Selama tidur, otak tetap aktif dan bahkan menyerap
lebih banyak oksigen daripada saat terjaga. Siklus
tidur-bangun adalah variasi normal dalam kesadaran
kita terhadap lingkungan. Meskipun orang yang tidur
tidak sadar akan dunia luar, mereka masih mengalami
pengalaman kesadaran internal, termasuk mimpi.
Selain itu, mereka dapat terbangun oleh rangsangan
eksternal seperti bunyi alarm [1]. Kebutuhan tidur
adalah dasar yang diperlukan oleh setiap individu.
Setiap orang memerlukan istirahat yang cukup agar
tubuh berfungsi normal. Bagi beberapa orang, bangun
pagi adalah hal yang mudah tanpa perlu alarm atau
bantuan untuk bangun. Mereka disebut sebagai
“Morning Person” [2].

Pengaturan mekanisme tidur dan bangun sangat
dipengaruhi oleh sistem yang disebut Reticular
Activating System (RAS), RAS adalah bagian dari
formasi retikuler di otak vertebrata yang terletak di
seluruh batang otak. RAS berperan dalam mengatur
ritme tidur dan kewaspadaan. Inti-inti yang
membentuk RAS memainkan peran penting dalam
mengkoordinasikan  siklus  bangun-tidur  dan
mempengaruhi perhatian, kewaspadaan, serta tonus
otot. Ketika seseorang sudah terbangun oleh suara
alarm yang keras namun kembali tertidur setelah
menunda (menekan tombol “snooze”) alarm dapat
mengakibatkan penurunan aktivitas RAS, sehingga
kurang efektif dalam membangunkan seseorang yang
sedang tidur [3].

Beberapa penelitian sebelumnya yang berjudul
“Sistem Informasi Payroll Pegawai dengan Absensi
QR Code” yang dimana dalam penelitian tersebut

pengguna memindai kode QR dengan cara
mengarahkan kamera ke kode QR [4]. Serta
menggoyangkan perangkat yang bersumber dari
penelitian yang berjudul “Pembangunan Aplikasi
Pencegah Smartphone Hilang Menggunakan Sensor
Accelerometer Dan GPS Memanfaatkan Smartwatch”
untuk mendeteksi smartphone terjatuh [5].

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
maka dibuatlah penelitian yang berjudul “Aplikasi
Alarm Berbasis Android Dengan Fitur Pemindaian
Kode QR Dan Menggoyangkan Perangkat”. Fitur-fitur
yang diterapkan pada aplikasi alarm digunakan untuk
menghentikan suara alarm dari aplikasi alarm weker
berbasis Android, sehingga ini sangat bagus untuk
meningkatkan aktivitas RAS maka orang tersebut akan
dalam keadaan sadar ketika memindai kode QR dan
menggoyangkan perangkat dengan memaksakan
pengguna untuk bergerak menjauh dari tempat tidur
dan melakukan gerakan ringan [6].

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Android

Android merupakan sistem operasi yang berbasis
Linux dengan antarmuka pemrograman Java.
Dikembangan oleh Google, Android adalah sistem
operasi seluler yang sepenuhnya open source [7].
Keterbukaan Android yang bersifat open source
memungkinkan setiap produsen untuk mengirimkan
versi kustom dari sistem operasi bersama dengan
aplikasi bawaan berbasis properti di partisi system [8].

2.2. Kode QR

Kode QR adalah gambar berbentuk matriks dua
dimensi yang memiliki kemampuan untuk menyimpan
data di dalamnya. Kode QR merupakan perkembangan
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dari kode batang (barcode). Karena kode QR
berbentuk matriks dua dimensi, maka data disimpan
secara vertikal dan horizontal [4].

2.3. Sensor Gerak

Sensor gerak berguna untuk memantau
pergerakan perangkat, seperti miring,
menggoyangkan, berputar, atau berayun. Pergerakan
ini biasanya merupakan refleksi dari input langsung
pengguna (misalnya, pengguna mengemudikan mobil
dalam permainan atau mengontrol bola dalam
permainan), tetapi juga dapat menjadi refleksi dari
lingkungan fisik di mana perangkat berada (misalnya,
bergerak bersama pengguna saat mereka mengemudi
mobil) [9].

2.4. Alarm

Alarm secara umum dapat didefinisikan sebagai
bunyi peringatan atau pemberitahuan, yaitu jam
dengan alat yang dapat dibuat berbunyi pada waktu
yang telah ditentukan sebelumnya, digunakan untuk
membangunkan seseorang [10].

2.5. Java

Java adalah bahasa pemrograman dan platform
komputasi yang pertama Kkali dirilis oleh Sun
Microsystems pada tahun 1995. Java telah
berkembang dari awal yang sederhana hingga menjadi
kekuatan besar dalam dunia digital saat ini, dengan
menyediakan platform yang handal untuk banyak
layanan dan aplikasi. Produk-produk inovatif dan
layanan digital yang dirancang untuk masa depan terus
mengandalkan Java [11].

2.6. Android Studio

Android Studio adalah Integrated Development
Environment (IDE) resmi untuk pengembangan
aplikasi Android yang dibuat dan didistribusikan oleh
Google. IDE berisi alat yang memungkinkan
developer  software  mendesain,  membangun,
menjalankan, dan menguji software, dalam hal ini,
aplikasi untuk platform Android. Android Studio
menggunakan IntelliJ IDEA sebagai dasarnya dan
menyertakan plugin Android yang telah diinstal
bersama beberapa modifikasi khusus untuk platform
Android [12].

2.7. Draw.io

Draw.io adalah platform web yang dirancang
khusus untuk membuat diagram UML secara online.
Platform ini memiliki antarmuka yang responsif dan
terintegrasi dengan layanan penyimpanan Google
Drive, sehingga menjadi alternatif cepat dalam
pembuatan diagram UML [13].

2.8. Figma

Figma adalah  perangkat Ilunak vyang
memungkinkan pengguna untuk berkolaborasi dalam
mendesain tampilan secara real-time. Figma dapat
digunakan di mana saja dan kapan saja melalui

internet, serta berfungsi pada desktop dengan sistem
operasi Windows atau macOS. Kelebihan Figma
termasuk kemampuan untuk membuat prototipe dan
mock-up dengan cepat serta kolaborasi tim saat
merancang prototipe [14].

2.9. UINUX

User Interface (Ul) adalah bagian dari sistem
yang berfungsi sebagai input dan output yang langsung
berinteraksi dengan pengguna akhir. Sementara itu,
User Experience (UX) adalah persepsi dan respons
seseorang terhadap penggunaan suatu produk, sistem,
atau layanan.

Ul adalah cara bagaimana program dan pengguna
berinteraksi melalui media visual pada perangkat
seperti komputer, smartphone, tablet, dan perangkat
lainnya. Ul harus mudah dimengerti oleh pengguna
dan diprogram agar dapat terbaca oleh sistem serta
menjalankan perintah dengan tepat. Di sisi lain, UX
adalah penilaian seseorang terhadap kepuasan dan
kenyamanan saat menggunakan produk, sistem, atau
layanan tersebut [15].

2.10. Waterfall

Metode waterfall, atau disebut classic life cycle
(siklus  hidup Klasik), mengusulkan pendekatan
sistematis dan berurutan dalam pengembangan
perangkat lunak yang dimulai dengan spesifikasi
kebutuhan dari pelanggan dan berlanjut melalui
perencanaan, pemodelan, konstruksi, dan
implementasi, hingga dukungan berkelanjutan
terhadap perangkat lunak yang selesai [16].

3. METODE PENELITIAN
Mulai

Pengumpulan Data:
Studi Pustaka

I
'

Analisis Aplikasi
Alarm Weker

l

Perancangan Sistem :
Desain UML dan desain +—
antarmuka

l

Implementasi :
Pengkodean sistem

Tidak

Pengujian:
Sistem Berjalan
Sesuai Fungsi

lya
—_—
| Aplikasi Alarm |
| Weker Berbasis |

! H !
| Android |

(Selesal)
Gambar 1. Metode Penelitian
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Metode Penelitian yang digunakan pada
penelitian ini diawali dengan proses identifikasi
masalah yang terbagi dari latar belakang
permasalahan, perumusan masalah, batasan masalah,
dan tujuan dari pembuatan penelitian ini. Tahap
selanjutnya adalah tahap pengumpulan data yaitu studi
pustaka. Setelah data-data dikumpulkan, tahapan
selanjutnya adalah tahapan pengembangan aplikasi
dengan metode Waterfall. Tahapan ini dimulai dengan
analisis sistem, perancangan sistem, implementasi
sistem, dan diakhiri dengan tahap pengujian. Metode
penelitian ditunjukkan pada Gambar 1.

3.1. Analisis

Pada tahap ini dilakukan proses analisis
kebutuhan sistem yang mencakup analisis sistem yang
dikembangkan, kebutuhan fungsional dan kebutuhan
non-fungsional, sehingga aplikasi sesuai dengan yang
diharapkan.

3.2. Perancangan

Pada tahap ini, proses desain dilakukan
menggunakan pemrograman berorientasi objek yang
digambarkan melalui UML dan perancangan
antarmuka dari aplikasi alarm.

3.3. Implementasi

Pada tahap ini, implementasi dilakukan dari
desain ke dalam bahasa yang dikenali oleh komputer.
Pada tahap ini dilakukan pengetikan kode program
menggunakan bahasa pemrograman Java.

3.4. Pengujian

Pada tahap ini, sistem diuji menggunakan metode
black box untuk memeriksa fungsional dari setiap fitur
yang telah diimplementasikan, memastikan bahwa
semua fitur berfungsi sesuai dengan yang diharapkan
tanpa kesalahan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Analisis Kebutuhan Fungsional

Analisis Kebutuhan Fungsional menjelaskan
mengenai proses yang harus dilakukan aplikasi untuk
memenuhi  kebutuhan  pengguna.  Berdasarkan
kebutuhan aplikasi ini, maka fungsi utama yang harus
dikerjakan oleh aplikasi ini, yaitu:

a. Fungsi Scan QR digunakan untuk mematikan
alarm dengan cara memindai kode QR. Pengguna
dapat mengatur kode QR lain yang dapat
digunakan untuk mematikan alarm.

b. Fungsi Shake digunakan untuk mematikan alarm
dengan cara menggoyangkan perangkat hingga
alarm berhenti berbunyi.

c. Fungsi Save default QR Code to gallery
digunakan untuk menyimpan kode QR aplikasi
alarm weker ke dalam galeri.

d. Fungsi Scan to add custom QR Code digunakan
untuk memindai kode QR Ilain yang akan
dijadikan untuk mematikan alarm.

e. Fungsi Reset QR Code to default digunakan
untuk mengembalikan pengaturan kode QR yang
sudah diatur oleh pengguna kembali ke kode QR
aplikasi alarm weker.

f.  Fungsi Alarm sound digunakan untuk mengganti
suara alarm saat berbunyi.

g. Fungsi Snooze duration (in minutes) digunakan
untuk mengatur durasi tunda alarm dalam
hitungan menit.

h. Fungsi Snooze number
mengatur jumlah tunda alarm.

i. Fungsi Shake count digunakan untuk mengatur
jumlah gerakan perangkat untuk mematikan
alarm.

j- Fungsi About digunakan untuk memberikan
informasi aplikasi dan cara mengatur agar
aplikasi tidak tertutup sendiri oleh perangkat
yang memiliki fitur hemat baterai dan
semacamnya.

digunakan untuk

4.2. Perancangan

Perancangan sistem merupakan tahapan dalam
pengembangan sistem yang direncanakan. Untuk
mencapai  hasil yang diinginkan, dibutuhkan
perencanaan yang detail. Penelitian ini menggunakan
pendekatan desain berbasis Object Oriented Design

enyimpan kode QR " Mengembalikan kode
Mengganti kode QR OR
) [
Memindai kode QR
Mengelola QR Code
: .
<cinclyde> Menggoyangkan
| . perangkat
" <cincuge’>
Memulai Alarm
- Mengatur suara alarm
<<incliide>>
Mengatur durasi
tunda

Mengatur jumiah
tunda
lah

User

Mengatur jum
goyangan perangkat

Melihat tentang

Gambar 2. Use Case Diagram

Use Case diagram pada gambar 2 menjelaskan
bagaimana pengguna berinteraksi dengan sistem
seperti mengatur kode QR, suara alarm, dan lain-lain.

4.3. Implementasi

Implementasi sistem merupakan penerapan dari
desain sistem yang telah dibuat.
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Alarm Scan QR and Shake

Gambar 3. Tampilan Splash Screen

Pada gambar 3 menampilan halaman splash
screen ketika pengguna pertama kali membuka
aplikasi alarm. Terdapat logo “ASQAS” dan singkatan
dari ASQAS yaitu “Alarm Scan QR and Shake”.
Halaman ini hanya akan tampil selama 3 detik, lalu
setelah itu aplikasi akan melanjutkannya ke halaman
utama.

Set your alarm time!

21:35

START

Gambar 4. Tampilan Halaman Utama

Pada gambar 4 menampilkan halaman utama
aplikasi ASQAS, terdapat opsi QR Code dan opsi
Menu yang akan menghilang ketika alarm diaktifkan,
serta tampilan pengaturan jam alarm untuk
menentukan kapan alarm berbunyi seperti pada
gambar 5.

Set alarm time

Gambar 5. Tampilan Pengaturan Jam Alarm

Gambar 6 merupakan tampilan pada saat alarm
sudah diaktifkan. Opsi QR Code dan opsi Menu
dihilangkan untuk mencegah pengguna melakukan
perubahan pada aplikasi yang akan berpotensi
terjadinya error pada aplikasi, serta tombol START
berubah menjadi tombol STOP dan akan muncul
tombol SNOOZE jika alarm sudah berbunyi.

Your alam is set to:

21:38

Your alamm is set to:

21:38

STOP STOP

SNOOZE

Gambar 6. Tampilan Saat Alarm Aktif

3361



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 9 No. 2, April 2025

Gambar 7. Tampilan Scanning QR Code

Pada gambar 7 menampilkan halaman Scanning
QR Code yang menampilkan halaman pemindai kode
QR yang digunakan untuk mematikan alarm dan juga
digunakan untuk mengganti kode QR sesuai keinginan
pengguna.

Shake the device to

turn off the alarm

Gambar 8. Tampilan Shake

Pada gambar 8 merupakan tampilan shake yang
menampilkan  halaman untuk  menggoyangkan
perangkat yang akan muncul saat pengguna sudah
memindai kode QR, halaman shake berfungsi untuk
memastikan pengguna tidak tertidur kembali saat
mematikan alarm.

2138 T

QR Code

Save default QR Code to gallery

Scan to add custom QR Code

Reset QR Code to default

Gambar 9. Tampilan Opsi QR Code

Pada gambar 9 merupakan tampilan opsi QR
code yang menampilkan halaman pengaturan fitur
pemindaian kode QR pada aplikasi. Terdapat opsi
untuk menyimpan kode QR bawaan ke galeri, opsi
untuk mengganti kode QR bawaan dengan kode QR
lain sesuai keinginan pengguna, dan opsi untuk
mengembalikan kode QR pilihan pengguna dengan
kode QR bawaan.

21209 F

Menu

Default System  ~
Alarm sound
PREVEW

Snooze duration (in
minutes)

Snooze number

Shake Count

About

Gambar 10. Tampilan Opsi Menu

Pada gambar 10 merupakan tampilan opsi menu
yang menampilkan halaman pengaturan aplikasi.
Terdapat opsi untuk mengganti suara alarm saat
berbunyi, opsi untuk mengatur durasi waktu snooze,
opsi untuk mengatur jumlah snooze, dan opsi untuk
mengatur jumlah shake untuk mematikan alarm, serta
terdapat halaman about.

3362



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 9 No. 2, April 2025

IMPORTANT!

. Fix background work
What is ASQAS?

51
AGK
oS =

urique alarm applic

Gambar 11. Tampilan About

Pada gambar 11 merupakan tampilan halaman
about yang menampilkan halaman yang berisikan
penjelasan tentang aplikasi ASQAS dan halaman yang
berisikan informasi untuk mencegah aplikasi tidak
dimatikan secara paksa oleh fitur-fitur seperti battery
saver pada smartphone.

4.4. Pengujian

Pengujian dimaksudkan untuk pengujian setiap
tahapan pada sistem yang telah dibangun. Pada
penelitian ini pengujian sistem menggunakan metode
black box. Metode black box melakukan pengujian
validasi hasil yang dikeluarkan oleh sistem pada saat
sistem diberikan suatu perintah. Pengujian sistem pada
aplikasi Alarm Weker dapat dilihat pada Tabel 1.

Table 1. Pengujian Black Box

No. Nama Fungsi Output yang Diharapkan Kesimpulan
1| Memulai Alarm Alarm a_kan b_erbunyl jika waktu yang telah pada alarm sama dengan Berhasil
waktu di dunia nyata
2. | Memindai kode QR Jika kode QR sesuai de_ngan kode yang _telah ditetapkan oleh pengguna Berhasil
maka alarm akan beralih halaman selanjutnya
Menggoyangkan Jika pengguna menggoyangkan perangkat sesuai dengan jumlah yang .
3. . - Berhasil
Perangkat telah ditetapkan, maka alarm akan mati
4. Mep yimpan kode QR Gambar atau foto kode QR aplikasi alarm weker akan tersimpan ke galeri Berhasil
aplikasi alarm weker
. Jika pengguna memindai kode QR lain maka aplikasi alarm weker akan .
5. | Mengganti kode QR menggunakan kode QR tersebut untuk mematikan alarm Berhasil
Mengembalikan kode | Kode QR aplikasi alarm weker akan digunakan kembali untuk .
6. . Berhasil
QR mematikan alarm
7. | Mengatur suara alarm aSIl;a;:z yang dipilih oleh pengguna akan dipakai untuk membunyikan Berhasil
8. | Mengatur durasi tunda | Durasi snooze yang ditetapkan oleh pengguna akan sesuai pada alarm Berhasil
Menaatur iumlah Jumlah snooze yang ditetapkan oleh pengguna akan sesuai pada alarm,
9. tundg ) dan jika jumlah snooze snooze sudah habis maka tombol snooze tidak Berhasil
akan muncul
Mengatur jumlah Jumlah goyangan yang ditetapkan oleh pengguna akan sesuai pada .
10. Berhasil
goyangan perangkat halaman menggoyangkan perangkat
Halaman ini menampilkan tentang apa itu ASQAS, cara kerja ASQAS
dan cara agar aplikasi ASQAS tidak tertutup sendiri oleh beberapa fitur .
11. | About seperti hemat baterai. Pada halaman ini juba terdapat link website yang Berhasil
akan langsung membuka browser jika di tekan

Pada tahap ini, aplikasi telah diuji oleh 10 orang 5.
pengguna.

Pengujian

ini

KESIMPULAN DAN SARAN

bertujuan  untuk

Aplikasi alarm yang dikembangkan oleh penulis

mengevaluasi fungsionalitas, kemudahan penggunaan,
dan efektivitas aplikasi. Berdasarkan umpan balik
yang diperoleh dari para responden, dapat disimpulkan
bahwa aplikasi ini telah memenuhi sebagian besar
harapan pengguna. Para pengguna menyatakan bahwa
antarmuka aplikasi mudah dipahami dan fitur-fitur
berjalan lancar. Sebagian besar responden juga merasa
bahwa aplikasi ini lebih efisien daripada aplikasi alarm
biasa sehingga dapat membantu mereka untuk bangun
tidur tepat waktu.

telah berhasil dibangun dan melalui serangkaian
pengujian menggunakan metode Black Box.
Berdasarkan hasil penelitian dan uji coba yang telah
dilakukan, aplikasi alarm weker yang dikembangkan
mampu  memenuhi  sebagian besar kebutuhan
pengguna dalam mengelola dan mengatur pengingat
waktu secara efektif. Fitur-fitur utama seperti
memindai kode QR dan menggoyangkan perangkat
memberikan pengalaman pengguna yang memuaskan.
Dari hasil survei terhadap para pengguna, aplikasi ini
mendapatkan tingkat kepuasan sebesar 80%.
Persentase ini menunjukkan bahwa mayoritas
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pengguna merasa aplikasi ini bermanfaat dan dapat
diandalkan untuk membantu mereka bangun tidur
tepat waktu. Dalam pembuatan aplikasi alarm berbasis
android ini masih banyak hal yang dapat
dikembangkan, dalam fitur-fitur dan metode-metode
agar aplikasi terus menjadi aplikasi yang lebih baik
lagi dan lebih berguna bagi kebutuhan pengguna
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